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Abstrak: Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan penerapan model Means
Ends Analysis (MEA) Pada Materi Hipotesis Mahasiswa Semester VV Program
Stusi Pendidikan Matematika. Jenis penelitian merupakan penelitian tindakan
kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Semester V Prodi
Pendidikan Matematika Unipa Kampus Blitar sebanyak 19 Mahasiswa Tahun
Akademik 2024/2025. Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari: pedoman
observasi dan tes akhir siklus. Berdasarkan hasil Penelitian dari 19 Mahasiswa
terdapat 17 mahasiswa yang tuntas belajarnya dan prosentase ketuntasan
klasikalnya adalah 88,47%. Dari hasil observasi terhadap aktivitas dosen
prosentasenya 82,58% dengan kategori baik dan hasil observasi aktivitas
mahasiswa prosentasenya 84,81% dengan kategori baik.

Kata Kunci: Penerapan, model Means Ends Analysis (MEA), Hipotesis

Abstract: The aim of the research is to describe the application of the Means Ends
Analysis (MEA) model to the Hypothesis Material for Semester V Students of the
Mathematics Education Study Program. This type of research is classroom action
research (PTK). The subjects of this research were 19 Semester V students of the
Mathematics Education Study Program, Unipa Blitar Campus, 2024/2025
Academic Year. The research instruments used consisted of; guidelines for
observation and end-of-cycle tests. Based on research results from 19 students,
there were 17 students who completed their studies and the percentage of classical
completion was 88.47%. From the results of observations of lecturer activities, the
percentage was 82.58% in the good category and from the results of observations
of student activities the percentage was 84.81% in the good category.

Keywords: Application, Means Ends Analysis (MEA) model, Hypothesis
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PENDAHULUAN

Pendidikan mempengaruhi kualitas
sumber daya manusia dalam era globalisasi
yang saat ini semakin berkembang.
Persaingan dalam mengembangkan potensi
diri seseorang membuat pendidikan sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan pemaparan diatas maka
pengertian pendidikan menurut UU No. 20
tahun 2003 (dalam Amri, 2013: 241)
sebagai berikut:

Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak  mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.

Pendidikan juga merupakan suatu usaha
atau kegiatan manusia (pendidik) yang
dijalankan dengan sengaja, teratur dan
berencana dengan maksud mengubah atau
mengembangkan perilaku yang
diinginkan.

Sebagai pengajar atau pendidik,
dosen merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan upaya pendidikan.
Tidak hanya itu didalam upaya
membelajarkan ~ mahasiswa,  dosen
dituntut mempunyai suatu inovasi yang

mampu menciptakan kondisi belajar
mengajar  yang  efektif dan
menyenangkan, sehingga mahasiswa

akan mengikuti proses pembelajaran
dengan baik. Untuk mencapai tujuan
tersebut, para pendidik harus bekerja

lebih  keras dalam  membelajarkan
mahasiswa, khususnya pada mata
perkuliahan matematika. Kebanyakan
mahasiswa menganggap bahwa

matematika itu sulit mereka merasakan
kebosanan, kesulitan dan kebingungan
dalam memecahkah suatu permasalahan
matematika. Hal ini menunjukkan bahwa
kondisi perkuliahan matematika memang
belum seperti apa yang diharapkan
sehingga mempengaruhi rendahnya hasil
belajar mahasiswa pada perkuliahan
matematika. Minat atau motivasi belajar
mereka terhadap perkuliahan matematika
juga rendah.

Proses kegiatan pembelajaran
dalam matematika seringkali mengalami
hambatan seperti adanya rasa jenuh,
timbulnya rasa bosan pada diri
mahasiswa, kurangnya minat mahasiswa
terhadap materi pembahasan, dan salah
satu faktor penyebabnya adalah
penggunaan metode perkuliahan yang
kurang bervariasi, sehingga
menyebabkan jalannya proses
perkuliahan kurang kondusif dan efektif,
kemudian hasil yang dicapai menjadi
tidak maksimal atau belum memenuhi
target (kompetensi dasar) sebagaimana
yang diharapkan. Dalam perkuliahan
keaktifan mahasiswa dituntut dalam
menggali potensi, peran dosen tidak
kalah pentingnya dalam mencapai tujuan
pendidikan. Berkaitan dengan belajar
aktif dosen harus dapat menciptakan
suatu kondisi dimana mahasiswa atau
peserta  didik  tidak merasakan
kebosanan, kejenuhan, dan  mata
perkuliahan yang diterima terkesan
monoton dan tidak menarik selama
proses belajar mengajar berlangsung.
Untuk mencapai tujuan tersebut maka
dosen perlu memahami sedalam-
dalamnya tentang pengetahuan yang
akan menjadi tanggung jawabnya dan
menguasai dengan baik metode dan
teknik mengajar. Metode dan teknik
mengajar disini tidak berarti  berdiri
sendiri, melainkan saling berkaitan satu
sama lain. Menurut pendapat Dimyati
dan Mudjiono (2009: 7) belajar dan
pendidikan sebagai berikut:

Belajar dan pendidikan
merupakan suatu peristiwa dan tindakan-
tindakan sehari-hari. Dari sisi mahasiswa
sebagai pelaku belajar dan dari sisi dosen
sebagai pembelajar, dapat ditemukan
adanya perbedaan dan persamaan.
Hubungan dosen dengan mahasiswa
adalah hubungan fungsional dalam arti
pelaku pendidik atau pelaku terdidik.

Salah satu model pembelajaran yang
dapat membuat mahasiswa aktif dan
percaya diri adalah model pembelajaran
Means Ends Analysis (MEA). Penerapan
model MEA ini pernah dilakukan oleh 1
Nyoman Arcana (2013), model
pembelajaran MEA dapat meningkatkan
kualitas hasil belajar siswa Matematika
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Pada siswa Kelas IV SD Nagasepaha.
Kualitas hasil belajar matematika siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model
MEA dengan setting belajar kelompok
tergolong sangat tinggi dengan rata-rata
23,66. Hasil penelitian ini menemukan
bahwa kualitas hasil belajar matematika
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
model konvesional dengan rata-rata 20, 56.

Sebagai upaya untuk mengatasi
permasalahan yang ditemukan dan untuk
meningkatkan hasil belajar mahasiswa,
maka diterapkan model pembelajaran
(Means Ends Analysis) MEA dengan setting
belajar kelompok. Model pembelajaran ini
memberikan kesempatan kepada mahasiswa

belajar ~ matematika  dengan  aktif
mengkontruksi pengetahuannya sendiri, dan
dapat membantu  mahasiswa  untuk

menyelesaikan masalah matematis. Model
pembelajaan MEA adalah suatu model
pembelajaran yang merupakan variasi
antara metode pemecahan masalah yang
menganalisa  suatu  masalah  dengan
bermacam cara sehingga mendapatkan hasil
atau tujuan akhir. Sintaks dari model
pembelajaran MEA adalah:
1. Menyajikan materi masalah berbasis
heuristik yaitu pendekatan pengajaran

yang menyajikan sejumlah
permasalahan dan mahasiswa meminta
untuk membuat kesimpulan

menggunakan permasalahan tersebut,
implementasinya dalam pengajaran
menggunakan metode penemuan.

2. Mengelaborasi menjadi
masalah yang lebih sederhana, disini
mahasiswa dituntut untuk memotong-
motong masalah menjadi beberapa
bagian, dimana masing-masing bagian
bertujuan untuk mempermudah
mahasiswa memecahkan masalah.

3. Mengidentifikasi masalah yang sudah
terpotong menjadi beberapa bagian.

4. Menyusun sub-sub masalah sehingga
terjadi konektivitas dan bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah dalam
pembelajaran matematika.

5. Memilih solusi yang
memecahkan masalah

Model pembelajaran Means Ends

Analysis (MEA) adalah strategi yang

memisahkan permasalahan yang diketahui

tepat untuk

dan tujuan yang akan dicapai Yyang

kemudian dilanjutkan dengan melakukan

berbagai cara untuk mereduksi perbedaan
yang ada di antara permasalahan dan
tujuan. Adapun tahapan-tahapan Means

Ends Analysis (MEA) yang dilaksanakan

adalah:

1. Identifikasi Perbedaan antara Current
State (pernyataan sekarang) dan Goal
State (tujuan), setelah melakukan
pendekatan dan mencatat Current State
(pernyataan sekarang) dan Goal State
(tujuan), mahasiswa dituntut untuk
memahami dan mengetahui konsep-
konsep dasar yang terkandung dalam
permasalahan hipotesis.

2. Organisasi  subgoals, = mahasiswa
diharuskan untuk menyusun Subgoals
dalam rangka menyelesaikan hipotesis.

3. Pemilihan Operator atau Solusi, setelah
subgoals, mahasiswa dituntut untuk
memikirkan bagaimana konsep dan
operator yang efisien dan efektif untuk
memecahkan subgoals.(Huda, 2013:
296)

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif ini digunakan peneliti
untuk  mengkaji  keadaan  alamiah
mahasiswa ketika pembelajaran materi
hipotesis dengan model pembelajaran MEA
(Means Ends Analysis). Moleong (2009: 6)
mengatakan:

sub-suli‘Penelitian kualitatif adalah penelitian yang

bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya: perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, secara holistik dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa pada suatu konteks

khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode
alamiah.”

Jenis penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
atau Classroom Action Research (CAR).
Menurut Suharsimi (dalam Suhardjono,
2010: 58) menjelaskan PTK melalui
paparan gabungan definisi dari tiga kata,
Penelitian, Tindakan, dan Kelas sebagai
berikut: (1) Penelitian adalah kegiatan
mencermati suatu objek, menggunakan
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aturan  metodologi  tertentu  untuk
memperoleh data atau informasi yang
bermanfaat untuk meningkatkan mutu
suatu hal yang menarik minat dan penting
bagi peneliti; (2) Tindakan adalah sesuatu
gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu, yang dalam
penelitian berbentuk rangkaian siklus
kegiatan; (3) Kelas adalah sekelompok
siswa yang dalam waktu yang sama
menerima pelajaran yang sama dari
seorang guru.

Carr dan Kemmis (dalam Komara
2012: 79) menyimpulkan ~ bahwa
“pencermatan dalam bentuk tindakan
terhadap kegiatan belajar yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas
secara bersamaan”. Pendapat para ahli
tersebut, peneliti  bermaksud  untuk
mengadakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Melalui PTK dosen dapat
mengembangkan model-model
pembelajaran yang bervariasi, pengelolaan
kelas yang kondusif, serta penggunaan
media dan sumber belajar yang tepat dan
memadai. Melalui penerapan hasil-hasil
PTK secara berkesinambungan diharapkan
proses belajar mengajar dikelas tidak
membosankan serta membuat mahasiswa
senang.

Secara umum keberhasilan
penelitian  banyak ditentukan dengan
menggunakan instrumen sebab instrumen
sebagai alat pengumpul data yang dirancang
untuk mendapatkan data yang valid. Dalam
penelitian  ini, peneliti  menggunakan
instrumen penelitian sebagai berikut:

1. Tes

Tes evaluasi yang digunakan ini
adalah  untuk  mengetahui hasil
pembelajaran  dengan  menggunakan
model pembelajaran MEA. Tes dilakukan
pada akhir siklus. Arikunto (2012: 46)

menyatakan “Tes adalah serentetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain
yang digunakan untuk  mengukur

keterampilan, pengetahuan intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok”.

2. Observasi
“Observasi adalah suatu teknik yang
dilakukan dengan cara mengadakan

pengamatan secara teliti serta pencatatan
secra sistematis” (Arikunto, 2012: 45).

Instrumen observasi yang dipakai dalam
penelitian ini adalah lembar observasi.
Lembar observasi pada penelitian ini
terdapat dua macam vyaitu pedoman
observasi aktivitas dosen dan pedoman
observasi aktivitas mahasiswa selama
pembelajaran berlangsung atau selama
pemberian tindakan. Analisis data hasil
observasi menggunakan analisis penskoran
seperti yang terdapat pada pedoman
observasi.

Pengumpulan data dalam penelitian
ini dimaksudkan untuk memperoleh data
yang dapat dimanfaatkan peneliti untuk
mengetahui penerapan model pembelajaran
Means Ends Analysis (MEA) pada materi
hipotesis. Adapun teknik pengambilan data
adalah sebagai berikut :

1. Tes

Tes dilaksanakan untuk mengukur
hasil belajar mahasiswa sebagai salah satu
kriteria keberhasilan. Pengumpulan data tes
dalam penelitian ini dilaksanakan pada akhir
tindakan  mahasiswa  sebagai  objek
penelitian mengerjakan soal yang diberikan
dengan alokasi waktu 3x50 menit. Soal yang
diberikan berbentuk uraian berjumlah 5. Tes
yang dilaksanakan dalam penelitian ini
bersifat individual, yaitu masing-masing
mahasiswa mengerjakan tesnya secara

mandiri.
2. Observasi

Pengumpulan data  observasi
dilakukan dengan observasi atau
pengamatan. Data yang didapatkan dari
observasi  dituliskan  dalam  lembar

observasi. Observasi dilaksanakan pada saat
perkulihanan berlangsung menggunakan
model pembelajaran Means Ends Analysis
(MEA). Observasi dalam penelitian ini
dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu observasi
aktivitas mahasiswa dan aktivitas dosen
yang dilakukan teman sejawat yang
dilakukan oleh dosen Prodi Pendidikan
Matematika Unipa Kampus Blitar. Cara
pengisian lembar observasi menggunakan
cek list (V). Apabila pada suatu
pembelajaran berlangsung terdapat temuan-
temuan lain yang tidak tercantum pada
indikator lembar observasi, maka observer
dapat menuliskannya pada bagian catatan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama pembelajaran yang
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan
dengan penerapan model MEA terlihat
bahwa mahasiswa lebih fokus dan aktif pada
saat pembelajaran serta semakin banyak
mahasiswa yang mau untuk bertanya kepada
dosen maupun temannya sendiri jika
mengalami kesulitan dalam memahami dan
menyelesaikan soal yang telah diberikan.

Hal ini dikarenakan penerapan model

Means Ends Analysis (MEA) memberikan

kesempatan kepada mahasiswa untuk aktif

dalam melakukan identifikasi,
pengorganisasian, dan pemilihan solusi.

Adapun langkah-langkah penerapan model

Means Ends Analysis (MEA) pada materi

hipotesis adalah sebagai berikut:

1. Melakukan Identifikasi. Pada langkah
ini, sebelum dosen meminta mahasiswa
untuk melakukan identifikasi terlebih
dahulu dosen membagi mahasiswa
dalam kelompok-kelompok kecil yang
terdiri dari 3-4 mahasiswa. Trianto
(2011: 56) mengatakan “Tujuan
dibentuknya kelompok tersebut adalah
untuk memberikan kesempatan kepada
siswa untuk dapat terlibat secara aktif
dalam proses berfikir dan kegiatan
belajar”. Sehingga dengan pembagian
kelompok agar mahasiswa bekerja
sama dengan teman yang lain dalam
menyelesaikan masalah. Jadi seorang
mahasiswa yang bekerja sama saling
berinteraksi satu sama lain dapat
mengembangkan kemampuan berfikir
dan kritis, mahasiswa lebih aktif dan
dapat membantu memecahkan masalah
yang sedang dihadapi. Pembentukan
kelompok selesai, mahasiswa diberi
kesempatan untuk melakukan
identifikasi dengan menjawab
pertanyaan dari dosen tentang apa yang
mereka pikirkan terkait permasalahan
yang diambil dari  pengalaman
mahasiswa, atau buku panduan yang
memuat materi yang akan dibahas.

1. Melakukan Organisasi Subgoals. Pada
langkah ini dosen meminta mahasiswa
melakukan pengorganisasian dengan
melakukan pengamatan berdasarkan
permasalahan yang diamati dan
meminta mahasiswa untuk mencatat
hasilnya untuk direfleksikan satu sama

lain. Menurut Huda (2013: 296) juga
disampaikan ~ bahwa  “mahasiswa
diharuskan menyusun subgoals dalam
menyelesaikan masalah”. Penyusunan
ini dimaksudkan agar mahasiswa lebih
fokus dalam memecahkan masalahnya
secara bertahap dan terus berlanjut.
2. Melakukan Pemilihan Solusi.

Pada langkah ini, mahasiswa diminta
untuk mendiskusikan serta
membandingkan antara hasil
identifikasi dengan pemilihan solusi
sebelumnya bersama  kelompok
masing-masing. Setelah itu dosen
meminta perwakilan kelompok untuk

mempresentasikan  hasil  diskusi
kelompoknya didepan kelas,
sedangkan kelompok lain
memberikan tangggapan. Menurut
Shoimin (2014: 104)  juga
disampaikan bahwa “siswa
melakukan evaluasi terhadap

pengamatan mereka dan proses-
proses yang mereka gunakan serta
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari”. Sehingga setelah
mahasiswa melakukan identifikasi,
melakukan pengorganisasian,
kemudian mahasiswa menemukan
solusi untuk dipresentasikan.

Hasil evaluasi mahasiswa melalui
penerapan model Means Ends Analysis
(MEA) pada materi hipotesis. Hasil evaluasi
tes akhir siklus dan lembar observasi
menunjukkan bahwa penerapan model
Means Ends Analysis (MEA) pada materi
hipotesis telah tercapai. Seperti yang
dipaparkan pada bagian atas, instrumen
yang digunakan ada 2 yaitu hasil observasi
aktivitas dosen memiliki skor 82,58%
dengan kriteria baik dan hasil observasi
mahasiswa memiliki skor 84,81% dengan
kriteria baik. Hasil tes memiliki skor
ketuntasan klasikal 85,71%, dari 19
mahasiswa hanya ada 2 mahasiswa saja
yang nilainya dibawah KKM dan yang telah
mencapai  ketuntasan  sebanyak 17
mahasiswa. Terlihat jelas bahwa adanya
ketuntasan penerapan model Means Ends
Analysis (MEA) pada materi Hipotesis
mahasiswa Prodi Matemetika Semester V
Unipa Kampus Blitar Tahun Akademik
2024/2025.



Irsyadi, Penerapan Model Means Ends Analysis (MEA) pada Materi Hipotesis Mahasiswa Semester V 43

Program Studi Pendidikan Matematika

Kegiatan observasi terhadap
aktivitas dosen dan aktivitas mahasiswa
selama perkuliahan berlangsung dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Hasil observasi aktivitas dosen.
Aktivitas dosen dalam penerapan
model Means Ends Analysis (MEA)
pada materi hipotesis mahasiswa
semester VvV Prodi  Pendidikan
Matematika Unipa Kampus Blitar
penilaiannya menggunakan lembar
observasi aktivitas dosen. Ketentuan
dalam pemberian skor dalam observasi
dosen adalah skor 4 jika indikator selalu
atau mutlak dilakukan oleh dosen, skor
3 jika indikator sering dilakukan oleh
dosen atau dengan kata lain dosen
pernah tidak melakukan, skor 2 jika
indikator kadang-kadang saja
dilakukan oleh dosen (dosen kadang
melakukan kadang tidak melakukan),
skor 1 jika indikator tidak pernah
dilakukan oleh dosen. Skor maksimal
yang diperoleh dosen adalah 56. Dapat
dilihat bahwa pada pertemuan 1 adalah
79,46%  dengan  kriteria  baik,
sedangkan pada pertemuan 2 adalah
85,71%  dengan  kriteria  baik.
Prosentase dua pertemuan tersebut
kemudian diperoleh kesimpulan hasil
observasi  aktivitas dosen pada
penelitian sebesar 82,58%. Sehingga
prosentase tersebut termasuk dalam
kategori baik

2. Hasil Observasi mahasiswa Aktivitas
mahasiswa dalam penerapan model
Means Ends Analysis (MEA) pada
materi hipotesis dinilai menggunakan
lembar observasi aktivitas mahasiswa
dengan hasil analisis hasil observasi
aktivitas mahasiswa. Ketentuan dalam
pemberian skor dalam observasi dosen
adalah skor 4 jika indikator selalu atau
mutlak dilakukan oleh mahasiswa, skor
3 jika indikator sering dilakukan oleh
mahasiswa atau dengan kata lain
mahasiswa pernah tidak melakukan,
skor 2 jika indikator kadang-kadang
saja  dilakukan oleh  mahasiswa
(mahasiswa kadang melakukan kadang
tidak melakukan), skor 1 jika indikator
tidak pernah dilakukan oleh mahasiswa.
Skor maksimal yang diperoleh
mahasiswa adalah 56. Dapat terlihat

bahwa pada pertemuan 1 adalah
83,03%  dengan  kriteria  baik,
sedangkan pada pertemuan 2 adalah
86,60% dengan kriteria sangat baik.
Prosentase dua pertemuan tersebut
kemudian diperoleh kesimpulan hasil
observasi aktivitas mahasiswa pada
penelitian sebesar 84,81%. Sehingga
prosentase tersebut termasuk dalam
kategori baik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diulas penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan pada
materi  Hipotesis  mahasiswa  Prodi

Pendidikan Matematika Semester V Unipa

Kampus Blitar, dapat ditarik kesimpulan

sebagai deskripsi Penerapan Model Means

Ends Analysis (MEA) Pada Materi

Hipotesis mahasiswa Prodi Pendidikan

Matematika Semester V Unipa Kampus

Blitar adalah sebagai berikut: (1) dosen

menyampaikan tujuan pembelajaran tentang

materi hipotesis yang ingin dicapai dalam
pembelajaran dan memotivasi mahasiswa
untuk lebih giat belajar, sehingga
mahasiswa lebih memahami pembelajaran
yang akan diterapkan; (2) dosen membentuk
kelompok yang terdiri dari 3-4 mahasiswa.

Kelompok ini setiap mahasiswa harus dapat

mengemukakan idenya dalam

menyelesaikan masalah; (3) dosen meminta
mahasiswa melakukan identifikasi
permasalahan mengenai Formula dan rumus
hipotesis. Mahasiswa juga melakukan
pemilihan solusi dalam kelompoknya
sehingga memperoleh jawaban yang disertai
dengan bukti yang mendukung; (4) dosen
meminta mahasiswa mempresentasikan ke
depan dan membimbing bila mengalami
kesulitan; (5) Dosen membantu mahasiswa
mengkaji ulang proses pembelajaran

Dari hasil penelitian kelas yang
diperoleh, peneliti memaparkan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Pada pembentukan kelompok
sebaiknya dikondisikan terlebih dahulu
sebelum pembelajaran  berlangsung
sehingga pada saat pembelajaran
berlangsung tidak membutuhkan waktu
banyak.

2. Dosen harus meyakinkan mahasiswa
untuk lebih percaya diri dalam
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mengerjakan tugas Yyang diberikan
kepadanya baik itu tugas kelompok
maupun tugas individu, dengan bekal
materi yang sudah mereka pelajari

3. Perlu ada motivasi kepada mahasiswa
agar lebih aktif dalam pembelajaran
khususnya mengajukan pertanyaan saat
presentasi

4. Dosen harus lebih tegas lagi untuk
memperingatkan  mahasiswa  yang
ramai ketika penataan kelompok.
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